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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 12 Kota Gorontalo. PBL merupakan model pembelajaran yang 
menekankan pada penyelesaian masalah nyata sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 
termasuk berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah. Model ini berakar pada teori konstruktivisme yang menyatakan 
bahwa siswa membangun pemahaman mereka sendiri melalui pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
yang disebarkan kepada 34 siswa kelas VIII-3, dan dianalisis menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan aplikasi 
SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model PBL dan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Besarnya pengaruh yang diberikan model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis adalah 
sebesar 59%, sedangkan sisanya sebesar 41% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Temuan ini menegaskan bahwa 
penerapan PBL dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, 
khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran,Problem Based Learning,Berpikir kritis 

 

The Effect of Problem-Based Learning Model on Critical Thinking Skills of Students 
 

Abstract 

This study aims to determine how much influence the Problem Based Learning (PBL) Learning Model has on students' critical 
thinking skills at SMP Negeri 12 Gorontalo City. PBL is a learning model that emphasises real problem solving as a means to 
develop higher order thinking skills, including critical thinking, analytical, and problem solving. This model is rooted in the 
theory of constructivism which states that students build their own understanding through active, collaborative, and 
contextualised learning experiences. This research uses a quantitative approach with a descriptive verification method. Data 
were collected through questionnaires distributed to 34 students of class VIII-3, and analysed using simple linear regression 
with the help of the SPSS 22 application. The results showed that there was a significant influence between the application of 
the PBL model and students' critical thinking skills. The amount of influence given by the PBL model on critical thinking skills 
is 59%, while the remaining 41% is influenced by other factors not studied. This finding confirms that the application of PBL 
can be an effective learning strategy in developing students' critical thinking skills, especially in Social Studies subjects. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa, memainkan peran 
strategis dalam menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, adaptif terhadap 
perkembangan zaman, serta mampu menghadapi tantangan global. Dalam konteks Indonesia, urgensi 
peningkatan kualitas pendidikan menjadi sangat krusial mengingat ketimpangan pendidikan masih 
menjadi isu utama yang berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakat. Hafid, 
Maruwae, Abdulrahim, dan Dama Maya (2025) menegaskan bahwa pendidikan berkualitas dapat 
menghasilkan SDM yang mampu mengikuti dinamika ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang 
pesat. Sejalan dengan itu, Siregar dan Hartini (2011) menyatakan bahwa kemiskinan yang terjadi di 
banyak wilayah sering kali berakar pada rendahnya tingkat pendidikan, sehingga investasi dalam 
pendidikan yang berkualitas memiliki implikasi jangka panjang terhadap pengurangan kemiskinan dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Sistem Pendidikan Nasional Indonesia dirancang untuk menjawab dinamika dan tantangan global 
dengan mengintegrasikan berbagai komponen seperti lingkungan belajar, sarana dan prasarana, sumber 
daya pendidik, serta keterlibatan masyarakat. Komponen-komponen tersebut saling berkaitan dan harus 
berfungsi secara harmonis agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai. Jika salah satu komponen ini 
tidak optimal, maka kualitas pendidikan secara keseluruhan akan terganggu. Dalam ekosistem 
pendidikan formal, proses belajar mengajar merupakan inti utama, di mana guru berperan sentral dalam 
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru yang mengandalkan metode 
ceramah tradisional, menjadikan siswa sebagai penerima informasi pasif. Konsekuensinya, interaksi dan 
partisipasi aktif siswa sangat minim, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar. Salah satu 
indikatornya adalah pencapaian hasil belajar siswa yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Padahal, dalam konteks pembelajaran abad ke-21, keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu 
kompetensi esensial yang harus dikembangkan. Kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk 
bersikap rasional, mengevaluasi informasi secara objektif, serta menyelesaikan masalah secara mandiri 
dan kreatif. 

Berpikir kritis merupakan proses kognitif yang kompleks yang mencakup analisis, sintesis, 
interpretasi, dan evaluasi informasi. Kemampuan ini sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 
untuk mengambil keputusan yang tepat berdasarkan argumen yang kuat. Sayangnya, masih banyak 
guru yang belum secara sadar mengembangkan keterampilan ini dalam proses pembelajaran. Hal ini 
diperparah dengan pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-centered), 
sehingga siswa kurang diberikan ruang untuk mengemukakan pendapat, berdiskusi, dan mengeksplorasi 
pemikiran secara mandiri. 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 12 Kota Gorontalo 
menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih menggunakan metode ceramah dalam mengajar, yang 
berdampak pada rendahnya minat belajar siswa. Para siswa lebih banyak duduk diam dan 
mendengarkan guru, tanpa terlibat aktif dalam pembelajaran. Kondisi ini tidak hanya menghambat 
perkembangan berpikir kritis, tetapi juga menjadikan pembelajaran sebagai aktivitas yang monoton dan 
membosankan. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa serta rendahnya kepercayaan diri siswa 
dalam menyampaikan pendapat semakin memperparah situasi ini. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu diterapkan pendekatan pembelajaran yang lebih 
aktif dan partisipatif, yang memberi ruang bagi siswa untuk berpikir, berdiskusi, dan berkolaborasi dalam 
menyelesaikan masalah. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model ini 
menekankan pada proses belajar yang dimulai dari permasalahan nyata yang relevan dengan kehidupan 
siswa. Dalam PBL, siswa dilibatkan secara aktif dalam mengidentifikasi masalah, mengumpulkan 
informasi, menganalisis data, dan merumuskan solusi, dengan bimbingan guru sebagai fasilitator. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa secara signifikan. Fristadi dan Bharata (2020) menemukan bahwa siswa yang belajar 
dengan pendekatan PBL menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis. Ayunda, 
Lufri, dan Alberida (2023) menambahkan bahwa PBL yang didukung dengan Lembar Kerja Peserta Didik 



Talani et al Pengaruh Model Pembelajaran … 

 

 Reflection Journal, June 2025 Vol. 5, No. 1 | |377 

 

(LKPD) mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mendorong siswa untuk berpikir lebih 
mendalam. Landasan teoritis dari model PBL ini juga diperkuat oleh gagasan Dewey (1938) tentang 
pentingnya pengalaman belajar otentik, dan Vygotsky (1978) yang menekankan pentingnya interaksi 
sosial dalam perkembangan kognitif. 

Model PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dalam suasana yang lebih dinamis 
dan menantang. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan menjadi fasilitator 
yang membantu siswa dalam proses eksplorasi dan penemuan. Santoso (2019) merinci lima tahapan 
dalam penerapan PBL, yaitu: (1) mengorientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk 
belajar, (3) membimbing investigasi individu dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya, serta (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Tahapan ini mendukung 
terbentuknya lingkungan belajar yang kondusif bagi pengembangan berpikir kritis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan model PBL dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP 
Negeri 12 Kota Gorontalo. Keunikan dari penelitian ini terletak pada fokusnya pada konteks pendidikan 
menengah pertama di daerah yang belum banyak terjangkau oleh penelitian serupa. Selain itu, 
pendekatan kualitatif melalui observasi dan wawancara langsung memberikan gambaran yang lebih 
otentik mengenai kondisi pembelajaran di sekolah tersebut. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi pedagogis bagi 
guru dalam memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih relevan dan efektif, terutama 
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya 
berorientasi pada pencapaian kognitif semata, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan masa depan. Pendekatan pembelajaran 
berbasis masalah (Problem Based Learning) diyakini sebagai alternatif yang tepat dalam menjawab 
tantangan rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa, sekaligus memperkaya metode pembelajaran di 
kelas.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis survei. Penelitian ini termasuk 
non-eksperimen karena peneliti tidak memberikan perlakuan apapun pada subjek penelitian. Penelitian 
ini mengkaji Pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa Penelitian ini dilaksanakan tahun 2024 pada SMP NEGERI 12 Kota Gorontalo di Provinsi 
Gorontalo. Kemudian Teknik pengambilan sampel yang digunakan di dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive Sampling yaitu hanya pada kelas tertentu yang di jadikan sebagai sampel pada kelas 
VIII-3 sebanyak 34 orang, karena yang di dapatkan permasalahan mengenai hasil belajarnya paling 
kurang dibandingkan kelas VIII-1 ataupun Kelas VIII-2. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data ini 
digunakan yaitu: observasi, angket, dokumentasi. 

Pengumpulan data menggunakan tiga jenis instrumen, yaitu angket, observasi, dan dokumentasi. 

Instrumen utama yang digunakan untuk mengukur kedua variabel penelitian adalah angket berbentuk 

skala Likert. Variabel pertama, yaitu model pembelajaran PBL, diukur menggunakan 25 butir pernyataan. 

Sedangkan variabel kedua, yaitu kemampuan berpikir kritis siswa, diukur melalui 15 butir pernyataan. 

Masing-masing pernyataan disusun dengan lima opsi skala respon, mulai dari “Sangat Tidak Setuju” 

hingga “Sangat Setuju”. Untuk memastikan instrumen yang digunakan valid dan reliabel, dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment. Hasilnya menunjukkan bahwa semua item pada kedua variabel memiliki nilai r-hitung 

lebih besar dari r-tabel (0,415),. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 22. Tahapan analisis dimulai dengan uji normalitas data untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Setelah 

itu, dilakukan analisis regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh antara variabel bebas dan 

variabel terikat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kua.lita.s da.ta. ya.ng diha.silka.n da.ri instrument da.la.m penelitia.n ini da.pa.t dia.na.lisis mela.lui 
pengujia.n va.lidita.s da.n rea.bilita.s. Sehingga. kuisioner da.la.m penelitia.n ini di uji terlebih da.hulu denga.n 
uji va.lidita.s da.n rea.bilita.s. 

 
Tabel 1 : Hasil Uji Validitas Variabel Model Pembelajaran Problem Based Learning (X) 

Pernyataan rHitung rTabel  
(n=15) 

Keterangan Status 

1 0,634 0,415 rHitung>rTabel Valid 

2 
 
 

0,583 0,415 rHitung>rTabel Valid 

3 0,652 0,415 rHitung>rTabel Valid 

4 0,748 0,415 rHitung>rTabel Valid 

5 0,732 0,415 rHitung>rTabel Valid 

6 0,837 0,415 rHitung>rTabel Valid 

7 0,605 0,415 rHitung>rTabel Valid 

8 0,595 0,415 rHitung>rTabel Valid 

9 0,573 0,415 rHitung>rTabel Valid 

10 0,602 0,415 rHitung>rTabel Valid 

11 0,798 0,415 rHitung>rTabel Valid 

12 0,620 0,415 rHitung>rTabel Valid 

13 0,571 0,415 rHitung>rTabel Valid 

14 0,676 0,415 rHitung>rTabel Valid 

15 0,673 0,415 rHitung>rTabel Valid 

16 0,791 0,415 rHitung>rTabel Valid 

17 0,660 0,415 rHitung>rTabel Valid 

18 0,879 0,415 rHitung>rTabel Valid 

19 0,672 0,415 rHitung>rTabel Valid 

20 0,612 0,415 rHitung>rTabel Valid 

21 0,556 0,415 rHitung>rTabel Valid 

22 0,836 0,415 rHitung>rTabel Valid 

23 0,862 0,415 rHitung>rTabel Valid 

24 0,628 0,415 rHitung>rTabel Valid 

25 0,572 0,415 rHitung>rTabel Valid 

Berdasarkan pengujian validitas pernyataan dikatakan valid jika r-hitung lebih besar dari r-tabel. 
Nilai r-tabel didapatkan dari tabel rho dimana df=n – 2 (n= 15 – 2 = 13) dan tingkat signifikan 5% maka 
nilai r-tabel sebesar 0,415 dengan demikian dari 25 (dua puluh lima) pernyataan yang digunakan untuk 
mengukur validitas dari variabel model pembelajaran problem based learning ditemukan bahwa semua 
pernyataan telah memiliki nilai r-hitung lebih besar dari rtabel 0,415 sehingga dikatakan memenuhi uji 
validitas dan diguna.ka.n untuk pengumpulan data penelitian. 

Tabel 2: Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 

Pernyataan rHitung rTabel  
(n=15) 

Keterangan Status 

1 0,562 0,415 rHitung>rTabel Valid 
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Pernyataan rHitung rTabel  
(n=15) 

Keterangan Status 

2 
 
 

0,566 0,415 rHitung>rTabel Valid 

3 0,596 0,415 rHitung>rTabel Valid 

4 0,696 0,415 rHitung>rTabel Valid 

5 0,683 0,415 rHitung>rTabel Valid 

6 0,754 0,415 rHitung>rTabel Valid 

7 0,654 0,415 rHitung>rTabel Valid 

8 0,733 0,415 rHitung>rTabel Valid 

9 0,676 0,415 rHitung>rTabel Valid 

10 0,678 0,415 rHitung>rTabel Valid 

11 0,648 0,415 rHitung>rTabel Valid 

12 0,603 0,415 rHitung>rTabel Valid 

13 0,623 0,415 rHitung>rTabel Valid 

14 0,729 0,415 rHitung>rTabel Valid 

15 0,576 0,415 rHitung>rTabel Valid 

Berdasarkan pengujian validitas pernyataan dikatakan valid jika r-hitung lebih besar dari r-tabel 
Nilai r-tabel didapatkan dari tabel rho dimana df= n – 2 (n = 15 – 2 = 13) da.n tingkat signifikan 5% ma.ka 
nilai r-tabel sebesar 0,415. Dengan demikian dari 15 (lima belas) pernyataan yang digunakan untuk 
mengukur validitas dari variabel kemampuan berpikir kritis ditemukan bahwa semua pernyataan telah 
memiliki nilai r-hitung lebih besar dari rtabel 0,415 sehingga dikatakan memenuhi uji validitas dan 
digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 

 Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas Angket 

No. Variabel  ralpha rkritis Kriteria 

1. Model Pembelajaran Problem Based 
Learning  (X) 

0,967 0,6 Reliabel  

2. Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 0,953 0,6 Reliabel 

Berdasarkan ta.bel, diperoleh bahwa hasil uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang 
dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika jawaban terhadap pertanyaan selalu 
konsisten. Jadi hasil koefisien reliabilitas instrument Model Pembelajaran Problem Based Learning (X) 
adalah sebesar ralpha = 0,940 dan  Kemampuan Berpikir Kritis (Y) adalah sebesar ralpha = 0,890, 
ternyata memiliki nilai “Alpha Cronbach” lebih besar dari 0,6, yang berarti kedua instrumen dinyatakan 
reliabel atau memenuhi persyaratan 
 
Tabel 4. Tabel Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 34 

Normal Parametersa.,b Mean .0000000 

Std Deviation 11.13898652 

Absolute .131 



Talani et al Pengaruh Model Pembelajaran … 

 

 Reflection Journal, June 2025 Vol. 5, No. 1 | |380 

 

Most Extreme 
Differences 

Positive .081 

Negative -.131 

Test Statistic .131 

Asymp. Sig. (2-tailed) .150c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,150 dengan 
nilai asymp. Sig. (2-tailed) atau probabilitas sebesar 0,131 yang berada diatas 0,05 seperti yang telah 
disyaratkan. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 

 
Tabel 5 : Hasil Uji Analisis Regresi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std.Error Beta 

1 (Constnt) 24.104 13.343  1.807 .080 

Pembelajaran 
PBL 

1.154 .170 .768 6.781 .000 

a..Dependent Variabel: Berpikir Kritis 

Berdasarkan hasil analisis diatas, model regresi linear sederhana adalah sebagai berikut. 
Ŷ = 24,104 + 1,154X 

Berdasarkan model persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpretasikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Nilai Konstanta (a = 24,104) 

Nilai konstanta menunjukkan bahwa jika tidak terdapat pengaruh dari variabel Problem Based 
Learning (X = 0), maka kemampuan berpikir kritis siswa  diprediksi sebesar 24,104. Ini merupakan 
nilai dasar yang menggambarkan kemampuan berpikir kritis tanpa penerapan PBL. 

b. Koefisien regresi (b = 1,154) 
Nilai koefisien regresi sebesar 1,154 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning akan meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa sebesar 1,154 poin. Hal ini menunjukkan pengaruh positif dan linear antara kedua 
variabel 

c. Nilai t (6,781) dan signifikansi (Sig. = 0,000) 
Nilai t hitung yang besar (6,781) dan signifikansi yang sangat kecil (0,000 < 0,05) mengindikasikan 
bahwa pengaruh model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis adalah    signifikan secara statistik, 
atau dengan kata lain, hipotesis nol ditolak. 

d. Standardized Beta (0,768) 
Nilai beta sebesar 0,768 menunjukkan bahwa kontribusi variabel Problem Based Learning terhadap 
kemampuan berpikir kritis termasuk dalam kategori kuat. Artinya, PBL merupakan prediktor dominan 
terhadap perkembangan berpikir kritis siswa. 
Berdasarkan  Hasil analisis regresi di atas dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Gorontalo. Dengan demikian, semakin efektif 
penera.pa.n PBL dalam pembelajaran, maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritis yang 
dapat dikembangkan oleh siswa.. 
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Tabel 6 : Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta. 

1 (Constant) 24.104 13.343  1.807 .080 

Pembelajaran 
PBL 

1.154 .170 .768 6.781 .000 

a.. Dependent Variable: Berpikir Kritis 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai t-tabel yang diperoleh untuk mendapatkan kesimpulan 
apakah menerima atau menolak Ho, terlebih dahulu harus menentukan t-tabel yang akan digunakan. 
Nilai t-tabel ini tergantung pada besarnya df (degree of freedom) serta tingkat signifikan yang digunakan 
sebesar 5% dan nilai df sebesar n – k – 1 = 34 – 1 – 1 = 32 diperoleh nilai t-tabel sebesar 2,03224 (lihat 
lampiran). Hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS 22 diperoleh hasil yaitu nilai t-
hitung 6,781 > t-tabel 2,03224 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini diterima yaitu variabel Model Pembelajaran Problem Based Learning (X) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan Berpikir Kritis (Y) Siswa Pada Mata Pelajaran 
IPS Kelas VIII SMP Negeri 12 Kota Gorontalo.  
 
Tabel 7 : Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 .768a. .590 .577 11.312 

a.. Predictors: (Constant), Pembelajaran PBL 

b. Dependent Variable: Berpikir Kritis 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi yang disajikan dalam Tabel di atas, nilai R 
sebesar  0,590 menunjukkan  adanya pengaruh  antara model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) dan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini berarti bahwa penerapan PBL memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 59%. Dalam artian lain 
sekitar 59% variabel kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 
12 Kota Gorontalo dapat dijelaskan oleh model pembelajaran PBL, sementara sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model ini, besaran pengaruh dari variabel lain adalah 41% 

Penelitia.n ini bertujua.n untuk menga.na.lisis penga.ruh penera.pa.n model Problem Ba.sed Lea.rning 
(PBL) terha.da.p peningka.ta.n kema.mpua.n berpikir kritis siswa. di kela.s VIII SMP Negeri 12 Goronta.lo. 
Berda.sa.rka.n ha.sil a.na.lisis deskriptif, uji regresi, da.n koefisien determina.si, ditemuka.n ba.hwa. penera.pa.n 
model PBL seca.ra. signifika.n berpenga.ruh terha.da.p kema.mpua.n berpikir kritis siswa.. Pemba.ha.sa.n ini 
a.ka.n mengura.ika.n ha.sil-ha.sil penelitia.n ya.ng diperoleh denga.n memperda.la.m pema.ha.ma.n terha.da.p 
teori-teori ya.ng releva.n serta. penelitia.n terda.hulu ya.ng mendukung ha.sil penelitia.n ini. 

Problem Ba.sed Lea.rning (PBL) a.da.la.h model pembela.ja.ra.n ya.ng berpusa.t pa.da. pemeca.ha.n 
ma.sa.la.h seba.ga.i pendeka.ta.n uta.ma. da.la.m proses bela.ja.r menga.ja.r. Model ini dira.nca.ng untuk 
mengemba.ngka.n ketera.mpila.n berpikir kritis, a.na.litis, serta. kema.mpua.n problem-solving siswa.. Da.la.m 
PBL, siswa. diberika.n ma.sa.la.h ya.ng releva.n denga.n konteks kehidupa.n nya.ta., da.n mereka. bekerja. da.la.m 
kelompok untuk menemuka.n solusi ya.ng tepa.t. Mela.lui proses ini, siswa. tida.k ha.nya. meningka.tka.n 
pengeta.hua.n mereka., teta.pi juga. ketera.mpila.n berpikir kritis ya.ng sa.nga.t penting da.la.m penga.mbila.n 
keputusa.n ya.ng tepa.t da.n reflektif. 

Teori ya.ng menda.sa.ri penera.pa.n model PBL ini berka.ita.n denga.n pemikira.n John Dewey (1910), 
ya.ng meneka.nka.n pentingnya. pembela.ja.ra.n berba.sis penga.la.ma.n da.la.m perkemba.nga.n kognitif siswa.. 
Dewey berpenda.pa.t ba.hwa. penga.la.ma.n ya.ng a.utentik da.n releva.n denga.n kehidupa.n nya.ta. lebih efektif 
da.la.m mendorong siswa. untuk berpikir kritis da.n menyelesa.ika.n ma.sa.la.h. Dewey (1938) juga. 
menya.ta.ka.n ba.hwa. pembela.ja.ra.n ya.ng berfokus pa.da. ma.sa.la.h da.pa.t memba.ngkitka.n ketera.mpila.n 
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berpikir kritis, ka.rena. siswa. dita.nta.ng untuk mengeksplora.si berba.ga.i solusi da.n mempertimba.ngka.n 
berba.ga.i perspektif. 

Sela.in Dewey, Vygotsky (1978) juga. memberika.n kontribusi penting da.la.m teori pembela.ja.ra.n. 
Vygotsky memperkena.lka.n konsep zone of proxima.l development (ZPD), ya.ng meneka.nka.n pentingnya. 
intera.ksi sosia.l da.la.m proses pembela.ja.ra.n. PBL memungkinka.n siswa. untuk bera.da. da.la.m ZPD 
mereka., di ma.na. mereka. da.pa.t bela.ja.r denga.n ba.ntua.n tema.n seja.wa.t a.ta.u guru da.la.m menyelesa.ika.n 
ma.sa.la.h. Ini menjela.ska.n menga.pa. model PBL sering ka.li efektif da.la.m mengemba.ngka.n ketera.mpila.n 
berpikir kritis, ka.rena. siswa. tida.k ha.nya. bela.ja.r seca.ra. ma.ndiri, teta.pi juga. mela.lui kola.bora.si da.n diskusi 
denga.n reka.n-reka.nnya.. 

Berda.sa.rka.n ha.sil a.na.lisis deskriptif, penera.pa.n model PBL di kela.s VIII SMP Negeri 12 Goronta.lo 
memperoleh skor ra.ta.-ra.ta. 4,20, ya.ng ma.suk da.la.m ka.tegori "Sa.nga.t Ba.ik". Ini menunjukka.n ba.hwa. 
model PBL tela.h ditera.pka.n denga.n sa.nga.t ba.ik di kela.s tersebut da.n berha.sil meningka.tka.n 
ketera.mpila.n berpikir kritis siswa.. Ba.rrows (2000) menjela.ska.n ba.hwa. orienta.si ma.sa.la.h da.la.m PBL 
da.pa.t meningka.tka.n kema.mpua.n berpikir kritis siswa. ka.rena. mereka. dia.ja.k untuk mengha.da.pi ma.sa.la.h 
ya.ng memerluka.n solusi ya.ng kompleks da.n a.na.litis. Temua.n ini didukung oleh penelitia.n Sa.very & Duffy 
(2001) ya.ng menunjukka.n ba.hwa. denga.n mengguna.ka.n PBL, siswa. da.pa.t bela.ja.r untuk 
mengidentifika.si, menga.na.lisis, da.n menyelesa.ika.n ma.sa.la.h ya.ng terka.it denga.n konteks dunia. nya.ta., 
ya.ng pa.da. gilira.nnya. meningka.tka.n ketera.mpila.n berpikir kritis mereka.. 

Indika.tor perta.ma. ya.ng dia.na.lisis da.la.m penelitia.n ini a.da.la.h memberika.n orienta.si ma.sa.la.h, ya.ng 
memperoleh skor ra.ta.-ra.ta. 4,33, terma.suk da.la.m ka.tegori "Sa.nga.t Ba.ik". Ha.l ini menunjukka.n ba.hwa. 
PBL berha.sil memberika.n ma.sa.la.h ya.ng releva.n da.n mena.rik perha.tia.n siswa., sehingga. mereka. 
terdorong untuk berpikir kritis da.n menca.ri solusi. Dewey (1938) meneka.nka.n ba.hwa. penga.la.ma.n 
la.ngsung denga.n ma.sa.la.h dunia. nya.ta. memba.ntu siswa. mengemba.ngka.n ketera.mpila.n berpikir kritis 
ka.rena. mereka. tida.k ha.nya. bela.ja.r teori, teta.pi juga. menga.plika.sika.nnya. da.la.m situa.si pra.ktis. 

Mengorga.nisa.sika.n siswa. untuk meneliti a.da.la.h indika.tor kedua. ya.ng memperoleh skor ra.ta.-ra.ta. 
4,12, ya.ng menunjukka.n ba.hwa. meskipun a.da. kema.jua.n, a.da. potensi untuk memperba.iki 
pengorga.nisa.sia.n siswa. da.la.m kegia.ta.n penelitia.n. Meskipun demikia.n, temua.n ini konsisten denga.n 
Zha.o & Ta.n (2012) ya.ng menunjukka.n ba.hwa. PBL da.pa.t memotiva.si siswa. untuk lebih a.ktif da.la.m 
menca.ri informa.si da.n memeca.hka.n ma.sa.la.h. Na.mun, mereka. juga. menca.ta.t ba.hwa. keberha.sila.n PBL 
sa.nga.t berga.ntung pa.da. seja.uh ma.na. siswa. da.pa.t diorga.nisa.si untuk terliba.t da.la.m proses penelitia.n 
seca.ra. efektif. 

Sela.njutnya., indika.tor investiga.si kelompok memperoleh skor ra.ta.-ra.ta. 4,22, ya.ng menunjukka.n 
ba.hwa. siswa. cukup ma.mpu bekerja. sa.ma. da.la.m kelompok untuk menyelidiki da.n menyelesa.ika.n 
ma.sa.la.h. Johnson & Johnson (1994) da.la.m teorinya. tenta.ng pembela.ja.ra.n koopera.tif menjela.ska.n 
ba.hwa. kerja. kelompok sa.nga.t mendukung pengemba.nga.n ketera.mpila.n berpikir kritis, ka.rena. siswa. 
da.pa.t berba.gi ide, mengeva.lua.si a.rgumen, da.n mempertimba.ngka.n perspektif ya.ng berbeda.. Ha.sil ini 
mengindika.sika.n ba.hwa. model PBL tela.h mendorong kerja. sa.ma. ya.ng produktif di a.nta.ra. siswa. da.la.m 
menga.ta.si ma.sa.la.h ya.ng diberika.n. 

Indika.tor pengemba.nga.n da.n presenta.si ha.sil memperoleh skor 4,20, ya.ng menunjukka.n ba.hwa. 
siswa. ma.mpu mengemba.ngka.n solusi terha.da.p ma.sa.la.h ya.ng diberika.n da.n menya.jika.n ha.silnya. 
denga.n jela.s. Boud, Cohen, da.n Sa.mpson (2001) menya.ta.ka.n ba.hwa. presenta.si ha.sil da.la.m PBL 
memungkinka.n siswa. untuk mengkomunika.sika.n pemikira.n mereka., ya.ng pa.da. gilira.nnya. 
mengemba.ngka.n ketera.mpila.n berpikir kritis da.la.m menyusun a.rgumen ya.ng koheren da.n berba.sis da.ta.. 

Seda.ngka.n indika.tor menga.na.lisis da.n mengeva.lua.si proses pemeca.ha.n ma.sa.la.h memperoleh 
skor ra.ta.-ra.ta. 4,15, ya.ng bera.da. pa.da. ka.tegori "Ba.ik". Ha.l ini menunjukka.n ba.hwa. meskipun kema.mpua.n 
siswa. untuk mengeva.lua.si da.n menga.na.lisis proses pemeca.ha.n ma.sa.la.h suda.h ba.ik, a.da. potensi untuk 
meningka.tka.n a.spek ini a.ga.r siswa. lebih menda.la.m da.la.m merefleksika.n la.ngka.h-la.ngka.h ya.ng tela.h 
mereka. a.mbil da.la.m memeca.hka.n ma.sa.la.h. Gokha.le (1995) da.la.m penelitia.nnya. mengemuka.ka.n 
ba.hwa. refleksi terha.da.p proses pemeca.ha.n ma.sa.la.h sa.nga.t penting untuk meningka.tka.n kema.mpua.n 
berpikir kritis, ka.rena. siswa. da.pa.t bela.ja.r da.ri kesa.la.ha.n da.n memperba.iki stra.tegi mereka. di ma.sa. 
depa.n. 
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Penera.pa.n model PBL da.la.m penelitia.n ini terbukti memiliki da.mpa.k positif terha.da.p kema.mpua.n 
berpikir kritis siswa.. Berda.sa.rka.n a.na.lisis regresi, diperoleh persa.ma.a.n Ŷ = 24,104 + 1,154X, ya .ng 
menunjukka.n ba.hwa. setia.p peningka.ta.n sa.tu unit da.la.m penera.pa.n PBL a.ka.n meningka.tka.n 
kema.mpua.n berpikir kritis siswa. sebesa.r 1,154 poin.  

Ha.sil uji t menunjukka.n ba.hwa. nila.i t hitung sebesa.r 6,781 da.n signifika.nsi sebesa.r 0,000, ha.sil ini 
menunjukka.n ba.hwa. H1 diterima. da.n H0 ditola.k ya.ng bera.rti ba.hwa. Kema.mpua.n Berpikir Kritis Siswa. 
Pa.da. Ma.ta. Pela.ja.ra.n IPS Kela.s VIII di SMP Negeri 12 Kota.  Goronta.lo di penga.ruhi oleh Model 
Pembela.ja.ra.n Problem Ba.sed Lea.nring. Denga.n demikia.n hipotesis  penelitia.n ya.ng menya.ta.ka.n ba.hwa. 
terda.pa.t penga.ruh Model Pembela.ja.ra.n Problem Ba.sed Lea.rning terha.da.p ha.sil bela.ja.r siswa. Pa.da. Ma.ta. 
Pela.ja.ra.n IPS kela.s VIII di SMP Negeri 12 Kota. Goronta.lo, di terima. da.la.m penelitia.n ini.  

Da.la.m koefisien determina.si ya.ng diha.silka.n oleh a.na.lisis ini, diperoleh nila.i R Squa.re sebesa.r 
0,590, ya.ng menunjukka.n ba.hwa. sekita.r 59% va.ria.si da.la.m kema.mpua.n berpikir kritis siswa. da.pa.t 
dijela.ska.n oleh penera.pa.n model PBL. Ha.l ini menunjukka.n ba.hwa. model PBL memiliki kontribusi ya.ng 
signifika.n terha.da.p kema.mpua.n berpikir kritis siswa., meskipun a.da. 41% fa.ktor a.ta.u va.ria.bel la.in ya.ng 
tida.k di teliti da.la.m penelitia.n ini ya.ng turut berpenga.ruh. 

Berda.sa.rka.n ha.sil  penelitia.n menya.ta.ka.n ba.hwa. pengguna.a.n Model  Pembela.ja.ra.n Problem 
Ba.sed Lea.rning  berpenga.ruh terha.da.p Kema.mpua.n Berpikir Kritis Siswa. Pa.da. Ma.ta. Pela.ja.ra.n IPS kela.s  
VIII di SMP  negeri  12 Kota. Goronta.lo. Temua.n ini mendukung Ba.rrows (2000) ya.ng berpenda.pa.t ba.hwa. 
penera.pa.n PBL da.pa.t meningka.tka.n ketera.mpila.n berpikir kritis siswa. ka.rena. model ini memberi siswa. 
kesempa.ta.n untuk berintera.ksi denga.n ma.sa.la.h ya.ng mena.nta.ng da.n meliba.tka.n mereka. da.la.m proses 
bela.ja.r ya.ng a.ktif. 

Kema.mpua.n Berpikir Kritis Siswa. pa.da. ma.ta. pela.ja.ra.n IPS di  SMP  Negeri 12 Kota. Goronta.lo, 
sela.in dipenga.ruhi oleh Model Pembela.ja.ra.n Problem Ba.sed Lea.rning juga.  di penga.ruhi oleh fa.ktor la.in 
sebesa.r 41%. Fa.ktor a.ta.u va.ria.bel la.in tersebut da.pa.t bera.sa.l da.ri da.la.m diri siswa. (fa.ktor interna.l) 
ma.upun da.ri lua.r diri siswa. (eksterna.l) seperti motiva.si, mina.t bela.ja.r, kondisi fisik, serta. sa.ra.na. da.n 
pra.sa.ra.na. pendukung pembela.ja.ra.n la.innya.. Ha.l ini seja.la.n denga.n penda.pa.t ya.ng dikemuka.ka.n oleh 
(Sla.meto, 2003) ba.hwa. fa.ktor-fa.ktor ya.ng da.pa.t mempenga.ruhi kema.mpua.n berpikir kritis siswa. da.la.m 
pembela.ja.r ya.itu (1) fa.ktor interna.l seperti (kondisi fisik, kecerda.sa.n /kognitif,motiva.si,ra.sa. ingin ta.hu, 
kebia.sa.a.n bela.ja.r da.n keperca.ya.a.n diri) da.n (2) fa.ktor eksterna.l dia.nta.ra.nya. (lingkunga.n,metode 
pembela.ja.ra.n, dukunga.n ora.ng tua. da.n a.kses informa.si). 

Temua.n penelitia.n  ini juga. didukung oleh penelitia.n terda.hulu ya.ng tela.h dila.kuka.n oleh Cohen 
(2011) ya.ng menunjukka.n ba.hwa. pembela.ja.ra.n berba.sis ma.sa.la.h da.pa.t mera.ngsa.ng kema.mpua.n 
berpikir kritis siswa. denga.n memberi mereka. ma.sa.la.h nya.ta. untuk diselesa.ika.n. Ha.l ya.ng sa.ma. juga. 
ditemuka.n da.la.m penelitia.n Zha.o & Ta.n (2012) ya.ng menunjukka.n ba.hwa. siswa. ya.ng bela.ja.r denga.n 
model PBL memiliki kema.mpua.n berpikir kritis ya.ng lebih tinggi diba.ndingka.n denga.n siswa. ya.ng bela.ja.r 
denga.n metode konvensiona.l. 

Ha.sil penelitia.n ini memberika.n bukti ya.ng kua.t ba.hwa. penera.pa.n model Problem Ba.sed Lea.rning 
(PBL) di kela.s VIII SMP Negeri 12 Goronta.lo da.pa.t seca.ra. signifika.n meningka.tka.n kema.mpua.n berpikir 
kritis siswa.. Temua.n ini seja.la.n denga.n teori-teori pembela.ja.ra.n ya.ng a.da., serta. mendukung ha.sil-ha.sil 
penelitia.n terda.hulu ya.ng menunjukka.n ba.hwa. PBL a.da.la.h metode pembela.ja.ra.n ya.ng efektif untuk 
mengemba.ngka.n ketera.mpila.n berpikir kritis siswa.. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, ruang lingkup penelitian terbatas pada 

satu kelas di satu sekolah, sehingga generalisasi hasil ke konteks yang lebih luas harus dilakukan 

dengan hati-hati. Kedua, data diperoleh dari instrumen self-report berupa angket yang berpotensi 

dipengaruhi oleh bias responden. Ketiga, tidak dilakukan triangulasi data melalui wawancara mendalam 

atau uji observasi berbasis indikator langsung keterampilan berpikir kritis. 

Keterbatasan lain adalah bahwa implementasi PBL sangat tergantung pada kompetensi guru 

dalam merancang skenario pembelajaran yang kontekstual dan menggugah rasa ingin tahu siswa. 

Kurangnya pelatihan guru tentang desain PBL yang tepat dapat mengurangi efektivitas penerapannya 

Selain model PBL, terdapat banyak faktor lain yang juga berkontribusi terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hal ini tercermin dari hasil koefisien determinasi sebesar 59%, yang berarti terdapat 

41% variasi kemampuan berpikir kritis yang dipengaruhi oleh variabel lain. 
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Beberapa faktor eksternal yang mungkin memengaruhi antara lain: Lingkungan belajar, Peran 

keluarga, Gaya belajar individu, termasuk kemampuan metakognitif dan strategi belajar yang digunakan 

siswa. Dan Kondisi psikologis, seperti rasa percaya diri, kecemasan akademik, atau tekanan sosial dari 

teman sebaya. 

KESIMPULAN  

Penelitia.n ini bertujua.n untuk menga.na.lisis penga.ruh penera.pa.n model Problem Ba.sed Lea.rning 
(PBL) terha.da.p kema.mpua.n berpikir kritis siswa. di kela.s VIII SMP Negeri 12 Goronta.lo. Berda.sa.rka.n 
ha.sil a.na.lisis, ditemuka.n ba.hwa. penera.pa.n model PBL memberika.n da.mpa.k ya.ng signifika.n terha.da.p 
peningka.ta.n kema.mpua.n berpikir kritis siswa.. Ra.ta.-ra.ta. skor keseluruha.n untuk penera.pa.n model PBL 
bera.da. pa.da. ka.tegori "Sa.nga.t Ba.ik". Ha.sil a.na.lisis regresi menunjukka.n ba.hwa. model PBL memiliki 
penga.ruh positif ya.ng signifika.n terha.da.p kema.mpua.n berpikir kritis siswa.. .  

REKOMENDASI 

Berda.sa.rka.n ha.sil penelitia.n serta. kesimpula.n d, ma.ka. rekomendasi ya.ng da.pa.t diberika.n da.la.m 
penelitia.n yaitu untuk Penelitia.n sela.njutnya. da.pa.t memperlua.s sa.mpel penelitia.n di sekola.h-sekola.h la.in 
untuk meliha.t penga.ruh penera.pa.n PBL terha.da.p kema.mpua.n berpikir kritis di konteks ya.ng lebih lua.s. 
Sela.in itu, disa.ra.nka.n untuk mengka.ji fa.ktor-fa.ktor la.in ya.ng da.pa.t mempenga.ruhi kema.mpua.n berpikir 
kritis, seperti la.ta.r bela.ka.ng sosia.l ekonomi siswa., pengguna.a.n teknologi da.la.m pembela.ja.ra.n, a.ta.u 
fa.ktor-fa.ktor persona.l la.innya.. Peneliti juga. da.pa.t mengemba.ngka.n metode pengukura.n ya.ng lebih 
menda.la.m terka.it denga.n a.na.lisis proses pemeca.ha.n ma.sa.la.h da.n refleksi ha.sil bela.ja.r siswa.. 

KONTRIBUSI OUTHOR 
Penelitian ini merupakan hasil kolaborasi lima penulis yang masing-masing memiliki peran penting 

dalam seluruh proses pelaksanaan studi. Stevanie Putri Talani sebagai penulis utama bertanggung 

jawab dalam perumusan masalah, pengembangan instrumen, pengumpulan data, dan penulisan draf 

awal artikel. Roy Hasiru berperan dalam validasi metodologi, analisis data statistik menggunakan SPSS, 

serta interpretasi hasil kuantitatif. Maya Novrita Damamemberikan kontribusi utama dalam telaah 

pustaka dan penyusunan kerangka teori yang melandasi kajian. Aqil Bahsoanbertanggung jawab dalam 

kegiatan observasi lapangan, pendokumentasian proses pembelajaran, dan verifikasi keabsahan data. 

Sementara itu, Ardiansyah turut berkontribusi dalam penelaahan ulang logika argumentasi pembahasan 

dan perbaikan gaya penulisan ilmiah agar sesuai dengan kaidah publikasi jurnal. 
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